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INFO ARTIKEL ABSTRAK

. . Abstract: This study aims to find out the effect of conceptual scaffolding on Problem
Riwayat Artikel: Based Learning toward problem solving skills. This research uses nonequivalent control
Diterima: 03-05-2018 group design with 32 students experimental class and 30 students control class. The test
Disetujui: 12-10-2018 used consisted of a pretest of 13 multiple choice questions with a reliability value of 0.827
and a posttest of 10 essay questions with a reliability value of 0.615. The research
hypothesis was tested using ANCOVA and indicate that conceptual scaffolding on PBL

Kata kunci: given effect to problem solving skills of 67,1% and experimental class average higher
conceptual scaffolding; than control class. This indicate that there’s effect of conceptual scaffolding on PBL
problem based learning; toward problem solving skills. So it’s recommended that conceptual scaffolding on PBL
problem solving skills; be applied to other physics concepts.

scaffolding konseptual;

kemampuan pemecahan masalah Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh scaffolding konseptual

dalam Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini
menggunakan nonequivalent control group design dengan sampel sebanyak 32 siswa
kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Tes yang digunakan terdiri dari pretest
berupa 13 soal pilihan ganda dengan nilai reliabilitas sebesar 0,827 dan posttest berupa
10 soal esai dengan nilai reliabilitas sebesar 0,615. Hipotesis penelitian diuji
menggunakan ANCOVA dan menunjukkan bahwa scaffolding konseptual dalam
Problem Based Learning memengaruhi kemampuan pemecahan masalah sebesar 67,1%
dan nilai rerata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ini menunjukkan
adanya pengaruh scaffolding konseptual dalam problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Jadi, disarankan agar scaffolding konseptual dalam
problem based learning diterapkan pada konsep fisika lainnya.
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Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan di dalam setiap pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan kemampuan
pemecahan masalah dianggap sebagai salah satu tujuan penting dalam pembelajaran fisika (Ding, Reay, Lee, & Bao, 2011). Selain
itu, kemampuan pemecahan masalah juga merupakan komponen inti dalam sebagian besar penelitian yang berkaitan dengan fisika
(Docktor & Mestre, 2014; Zewdie, 2014). Kemampuan pemecahan masalah dikatakan sebagai komponen inti dalam penelitian
fisika karena kemampuan dalam menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Kemampuan-kemampuan tersebutlah membuat
kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan pemecahan masalah tentu saja harus dikuasai oleh siswa agar siswa dapat bersaing di masa mendatang
karena kemampuan ini sangat diperlukan di dalam semua disiplin ilmiah. Namun, masih banyak siswa yang belum memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik (Sahyar & Fitri, 2017; Sahyar, Sani, & Malau, 2017) sehingga siswa lebih banyak
menjadi pemula (novice) dalam memecahkan permasalahan. Siswa dikatakan sebagai novice dikarenakan siswa lebih cenderung
menghafalkan dan mencari rumus dibandingan melakukan analisis berdasarkan konsep materi (Docktor & Mestre, 2014; Lasry,
Finkelstein, & Mazur, 2009). Hal ini lebih terlihat jelas saat siswa diberikan permasalahan maka siswa akan memecahkan
permasalahan tersebut dengan menggunakan rumus tanpa melakukan analisis berdasarkan konsep materi. Tentunya hal ini dapat
membuat KPM siswa menjadi rendah.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa perlu dilakukan dengan cara menerapkan model pembelajaran yang
memiliki pendekatan sains dan berbasis inkuiri (Nottis, Prince, & Vigeant, 2010). Salah satunya pembelajaran yang dimaksudkan
adalah pembelajaran yang berbasis pada masalah atau Problem Based Learning. Problem Based Learning dapat memberikan
pengalaman otentik yang mendorong siswa menjadi aktif, membangun pengetahuannya sendiri, dan dapat mengintegrasikan
pembelajaran sekolah dengan kehidupan nyata (Tasoglu & Bakag, 2010) sehingga siswa dapat menganggap apa yang telah
dipelajarinya sebagai milik mereka sendiri (Kumar & Refaei, 2013). Fokus Problem Based Learning terletak pada pemberian
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permasalahan selama pembelajaran dimana masalah yang diberikan haruslah nyata, dapat ditemukan siswa di kehidupan sehari-
hari, dan menyinggung konsep yang akan siswa pelajari (Bilgin, Senocak, & Sozbilir, 2009). Namun, Problem Based Learning
dirasakan masih menjadi kurang efektif dan efisien untuk digunakan dalam proses pembelajaran (Choo, Rotgans, Yew, & Schmidt,
2011). Hal ini dikarenakan saat diberikan permasalahan, siswa lebih cenderung mencocokkan masalah tersebut dengan rumus
atau contoh yang ada daripada mencari konsep yang mendasari masalah tersebut (Ding et al., 2011). Oleh karena itu,
diperlukannya tambahan bantuan yang dapat merangsang siswa untuk menemukan konsep dan dapat memberikan sumber relevan
untuk siswa (Phumeechanya & Wannapiroon, 2014). Salah satu bentuk bantuan yang dapat digunakan adalah scaffolding,
khususnya scaffolding konseptual.

Scaffolding konseptual mengacu pada bantuan yang diberikan guru kepada siswa agar siswa dapat memecahkan masalah
serta mengelola dan mengintegrasikan informasi (Lu, Lajoie, & Wiseman, 2010; Phumeechanya & Wannapiroon, 2014; van de
Pol, Volman, & Beishuizen, 2010). Scaffolding konseptual dapat membantu siswa mempersempit informasi yang ia ditemukan
(Belland & Evidence, 2017) sehingga memudahkan siswa untuk memilih dan memahami konsep materi. Penerapan scaffolding
konseptual dalam eksperimen Problem Based Learning dapat membuat siswa menjadi lebih mudah mengingat dan memahami
lebih banyak konsep dari kegiatan eksperimen (Macgregor & Lou, 2004). Salah satu bantuan scaffolding konseptual yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk peta konsep. Penggunaan peta konsep dapat membantu siswa yang memiliki
kemampuan verbal rendah untuk menggali kembali konsep-konsep yang pernah dipelajari dan dapat membuat siswa lebih banyak
mengingat dan memahami konsep inti jika dibandingkan dengan hanya membaca buku teks saja (O’Donnell, Dansereau, & Hall,
2002).

Penggunaan scaffolding konseptual dalam Problem Based Learning dapat memudahkan siswa dalam memahami dan
mengingat kembali konsep-konsep materi. Konsep yang diterima siswa tersebut dapat digunakan untuk menganalisis
permasalahan yang diberikan selama pembelajaran. Apabila siswa berhasil menganalisis permasalahan yang diberikan
berdasarkan konsep materi yang berkaitan dengan permasalahan tersebut tentunya hal ini dapat membuat kemampuan siswa
semakin terasah dan lebih meningkat. Oleh karena itu, untuk membuktikan teori yang telah ada, peneliti melakukan penelitian ini
dimaksud untuk mengetahui pengaruh scaffolding konseptual dalam Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Untuk mengetahui pengaruhnya maka pembelajaran scaffolding konseptual dalam Problem Based Learning
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori yang biasa dilakukan di SMAN 7 Mataram.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan pretest dan posttest untuk dua kelas (eksperimen
dan kontrol) dengan desain quasi experimental tipe nonequivalent control group design. Subjek penelitian yaitu siswa kelas X di
SMAN 7 Mataram dan dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 62 siswa yang terbagi menjadi 32 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada
kelas eksperimen berupa menggunakan pembelajaran scaffolding konseptual dalam Problem based Learning dan pada kelas
kontrol menggunakan pembelajaran ekspositori.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kovariat. Variabel bebas adalah
scaffolding konseptual dalam Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol.
Variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah. Variabel kovariat adalah kemampuan awal. Variabel kovariat digunakan
dalam penelitian ini agar kemampuan awal dapat dikontrol dan tidak memengaruhi variabel terikat.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes kepada subjek penelitian berupa tes kemampuan awal
(pretest) yang dilakukan sebelum perlakuan diberikan dan tes kemampuan pemecahan masalah (posttest) yang dilakukan setelah
perlakuan diberikan. Instrumen tes yang digunakan berupa instrumen perlakuan (silabus, RPP, dan LKS) dan instrumen
pengukuran (soal pretest dan posttest). Soal pretest merupakan tes kemampuan awal berupa soal pilihan ganda sebanyak 13 soal
dengan nilai realibilitas sebesar 0,827, sedangkan soal posttest merupakan tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal esai
sebanyak 10 soal dengan nilai realibilitas sebesar 0,615.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dibantu dengan paparan hasil uji prasyarat
analisis parametrik dan uji analisis hipotesis pada hasil pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi dilakukan
terhadap hasil uji analisis hipotesis berupa analisis kovarian (ANKOVA) untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

HASIL

Uji prasyarat (uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas regresi) harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum
melakukan uji ANCOVA. Hasil dari uji normalitas pada data tes kemampuan awal dan data tes kemampuan pemecahan masalah
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa seluruh data terdistribusi normal. Hasil dari uji homogenitas pada
data tes kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa varian antar kelompok adalah sama (homogen).
Sedangkan hasil uji homogenitas pada data tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa varian antar kelompok adalah berbeda (tidak homogen). Namun, karena jumlah data di kedua kelas hampir
sama, yaitu 32 siswa di kelas eksperimen dan 30 siswa di kelas kontrol, maka hal ini bukanlah masalah besar sehingga analisis
ANCOVA dapat tetap dilanjutkan (Leech dkk, 2005). Selanjutnya, hasil uji linearitas regresi menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan linear antara data kemampuan awal terhadap data kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, kemampuan
awal perlu dikontrol dan dijadikan sebagai variabel kovariat. Hal ini dilakukan agar kemampuan awal tidak memengaruhi hasil
kemampuan pemecahan masalah. Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi maka uji ANCOVA dapat dilanjutkan. Oleh karena
seluruh uji prasyarat terpenuhi maka uji ANCOVA dapat dilanjutkan.

Uji ANCOVA yang digunakan merupakan ANCOVA satu jalur dan dibantu dengan menggunakan program SPSS 16.0
for Windows. Hasil uji hipotesis ANCOVA satu jalur disajikan pada Tabel 1. Nilai rerata kelas eksperimen dan kontrol disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 1. Uji Hipotesis ANCOVA Satu Jalur

Source Sig. Partial Eta Squared
Pretest 0,009 0,109
Kelas 0,000 0,671

Tabel 2. Estimated Marginal Means

Kelas Mean
Eksperimen 49,8912
Kontrol 21,3432

Hasil dari uji ANCOVA pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan awal memberikan efek yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi pada kategori “pretest” yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,009. Pengaruh kemampuan awal terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,109 atau 10,9% sehingga
pengontrolan terhadap kemampuan awal tepat dilakukan. Selanjutnya, untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada hasil nilai signifikansi di kategori kelas.

Selain itu, hasil dari uji ANCOVA pada Tabel 1 juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi pada kategori “kelas” yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat dilihat dari nilai rerata (mean) antara kedua kelas pada Tabel 2. Nilai rerata kelas eksperimen sebesar 49,891 dan nilai
rerata (mean) kelas kontrol sebesar 21,343. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rerata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rerata kelas kontrol.

Hasil uji ANCOVA pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa scaffolding konseptual dalam Problem based Learning
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Besarnya pengaruh scaffolding konseptual dalam Problem based
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada Tabel 1 di bagian Partial Eta Squared untuk kategori
“kelas” yaitu sebesar 0,671 atau 67,1%.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data dengan menggunakan uji ANCOVA menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah antara kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan scaffolding konseptual dalam Problem based Learning
dengan kelas kontrol yang diberi pembelajaran menggunakan ekspositori. Pengaruh scaffolding konseptual dalam Problem based
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 67,1%. Bahkan nilai rata-rata kelas eksperimen jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa scaffolding konseptual dalam Problem based
Learning dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berpengaruhnya pembelajaran scaffolding konseptual dalam Problem based Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa
selama mengikuti pembelajaran sehingga siswa dapat mengetahui penerapan dari pengetahuan atau konsep yang telah diterimanya
(Hallinger & Lu, 2011; Tasoglu & Bakag, 2014). Permasalahan yang diberikan dalam Problem Based Learning merupakan
permasalahan yang menyinggung konsep yang dipelajari dan terdapat di kehidupan sehari-hari siswa (Bilgin et al., 2009) sehingga
siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut berdasarkan konsep yang dipelajari dan menyadarkan siswa bahwa konsep
materi yang dipelajarinya tersebut ada dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, pemberian permasalahan juga dapat
membuat siswa membangun pengetahuannya sendiri dikarenakan siswa memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan
eksperimen yang dilakukannya (Folashade & Akinbobola, 2009; Tasoglu & Bakag, 2010). Oleh karena itu, siswa kemudian dapat
menganggap apa yang telah dipelajarinya dan didapatkannya selama pembelajaran sebagai milik mereka sendiri (Kumar & Refaei,
2013).
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Problem Based Learning membuat siswa menjadi lebih mandiri dan lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang diberikan (Aziz, Zain, Samsudin, & Saleh, 2014) melalui kegiatan eksperimen yang dilakukan. Kegiatan
eksperimen dilakukan di setiap pertemuan sehingga siswa dilatih untuk terus melakukan analisis terhadap permasalahan yang
diberikan. PBL mendorong siswa untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah menggunakan pengetahuan
yang telah mereka dapatkan serta melatih kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari (Ersoy & Baser, 2014). Beberapa penelitian menyatakan bahwa Problem Based Learning
merupakan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap konsep materi
serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Argaw, Haile, Ayalew, & Kuma, 2017; Gék & Silay, 2010; Park &
Choi, 2015; Sahyar et al., 2017; Selcuk, 2010; Tasoglu & Bakag, 2014; Tatar & Oktay, 2011).

Penggunaan scaffolding konseptual berupa peta konsep juga dapat membantu siswa dalam menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan memecahkan masalah selama melakukan kegiatan eksperimen. Peta konsep membantu siswa mempersempit
informasi yang ditemukan (Belland & Evidence, 2017) sehingga memudahkan siswa untuk memilih konsep materi yang
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. Hal ini tentu membuat kegiatan eksperimen menjadi lebih efisien.
Selain itu, peta konsep juga membantu siswa untuk lebih mengingat dan memahami lebih banyak konsep dari kegiatan eksperimen
yang dilakukan siswa (Macgregor & Lou, 2004). Konsep-konsep tersebut dapat digunakan siswa untuk mengumpulkan informasi-
informasi yang dibutuhkan dalam memecahkan suatu permasalahan. Penggunaan peta konsep bahkan membantu siswa lebih
banyak mengingat dan memahami konsep inti dibandingkan jika siswa hanya membaca buku teks saja (O’Donnell et al., 2002).
Beberapa penelitian menyatakan bahwa siswa yang diberikan

scaffolding memberikan dampak lebih positif dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima scaffolding sehingga
pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat (Ding et al., 2011; Raes, Schellens, De Wever, &
Vanderhoven, 2012; Simons & Klein, 2007) serta siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah memberikan
dampak positif daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran ekspositori (Joy, 2014).

SIMPULAN

Scaffolding konseptual dalam problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal
ini terlihat dari nilai rerata kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rerata kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena permasalahan yang diberikan
selama pembelajaran PBL harus dipecahkan siswa melalui kegiatan eksperimen yang membuat siswa membangun pengetahuan
sendiri sehingga siswa menjadi lebih memahami konsep materi yang dipelajari. Selain itu, penggunaan peta konsep sebagai
scaffolding konseptual juga dapat membantu siswa dalam mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
memecahkan suatu permasalahan.

Penggunaan scaffolding konseptual dalam Problem based Learning berhasil memengaruhi kemampuan pemecahan
masalah dan dikarenakan kemampuan pemecahan masalah ini merupakan bagian penting dalam pembelajaran fisika maka
disarankan agar scaffolding konseptual dalam Problem based Learning dapat diterapkan dalam konsep-konsep materi fisika
lainnya.
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